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 Batako merupakan bahan bangunan yang berupa bata cetak alternatif 
pengganti batu bata yang tersusun dari komposisi antara pasir, semen Portland dan 
air. Batako tergolong berat sehingga sangat membebani struktur. Inovasi yang 
dilakukan disini yaitu mensubtitusi sebagian dari semen dengan Mill serbuk batu 
putih gunung kidul, dimana Mill mempunyai beberapa kandungan yang sama 
dengan semen sehingga dapat bereaksi dengan semen, mill mempunyai berat jenis 
yang lebih ringan dan harga mill sangat murah. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental. Pada penelitian ini 
digunakan mill sebagai subtitusi antara lain 10%, 20%, 30%, 40%, 50% dari 
volume semen, dengan perbandingan campuran 1 PC : 6 Pasir dengan f.a.s 0,5. 
Bentuk benda uji untuk pengujian kuat tekan berbentuk batako dengan dimensi 
40cm x 10cm x 20cm, dan untuk pengujian serapan air berupa kubus dengan 
panjang sisi 10cm. Pemeriksaan benda uji terhadap kuat tekan dan serapan air 
dilakukan pada umur 28 hari.  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa batako dengan bahan tambah mill 
dapat mengurangi biaya, mengurangi berat batako juga membuat batako semakin 
kedap air.  Kuat tekan untuk batako dengan subtitusi semen 50% memiliki kuat 
tekan 33,9372 Kgf/cm² lebih rendah dari batako normal yang tidak menggunakan 
bahan tambah yaitu sebesar 51,5395 Kgf/cm². batako normal dan variasi 
penambahan mill 20% masuk dalam kategori batako dengan mutu B1, sementara 
variasi dengan penambahan mill sebesar 10%, 30% dan 40% masuk dalam 
kategori batako dengan mutu A2, dan untuk variasi dengan penambahan mill 
sebesar 50% masuk dalam kategori batako dengan mutu A1. Hasil penyerapan air 
terendah batako pada variasi subtitusi semen 50% yaitu sebesar 9,64%, lebih 
rendah dari batako normal. Serapan air yang terjadi pada masing-masing variasi 
masih memenuhi standar yang ditetapkan oleh PUBI 1982.  
 
Kata kunci : batako, kuat tekan, serapan air, mill 
 
 
 
 
 
 
 
